













Dari penelitian yang dilakukan di Laboratorium UNPAS untuk mengolah limbah lindi dengan proses elektrokoagulasi ini, dapat ditarik kesimpulan :
	Elektrokoagulasi dengan menggunakan plat besi ternyata dapat menyisihkan COD, TSS, kekeruhan dan warna lebih dari 90% penyisihan.
	Dengan menggunakan plat besi sebanyak 14 buah, pH 7, tegangan 12 volt dan waktu 70 menit dapat meningkatkan efisiensi penyisihan COD TPS Antapani sebesar 98, 35 % (21020,16 mg/L menjadi 345,98 mg/L) dan penyisihan COD TPS Caringin sebesar 89,82 % (4565,76 mg/L menjadi 4565,76 mg/L). Nilai TSS dari TPS Antapani 2500 mg/L menjadi 42 mg/L, dari TPS Caringin 2513 mg/L menjadi 67 mg/L.
	Dengan menggunakan plat besi 14 buah, pH 7, tegangan 13 volt dan waktu 80 menit dapat meningkatkan efisiensi penyisihan COD TPS Antapani sebesar 98,76 % (19754,21 mg/L menjadi 245 mg/L) dan penyisihan COD TPS Caringin sebesar 98,95 % (31201 mg/L menjadi 297,12 mg/L). Nilai TSS dari TPS Antapani 1987 mg/L menjadi 25 mg/L, dari TPS Caringin 1214,51 mg/L menjadi 30,07 mg/L.
	Proses elektrokoagulasi untuk penyisihan nilai kekeruhan dan warna pada lindi masih belum optimum walau dengan menggunakan waktu 80 menit pengolahan.
	Kemampuan penyisihan COD, TSS, kekeruhan dan warna meningkat seiring dengan peningkatan waktu.
	Semakin besar tegangan yang digunakan semakin besar pula penyisihan COD, TSS, kekeruhan dan warna yang didapat.
	Biaya yang diperlukan untuk mengolah lindi dengan proses elektrokoagulasi adalah sebesar Rp. 146.638,08 untuk 1 bulan selama 240 jam.

4.2	Saran
Adapun saran-saran dari hasil penelitian lindi dengan proses elektrokoagulasi untuk mendapatkan hasil yang lebih baik pada penelitian berikutnya maka :
	Dilakukannya pengembangan penelitian dengan menggunakan reaktor sistem kontinu.



































































































Laporan Tugas Akhir Penelitian



